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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mikroalga merupakan salah satu biota perairan yang bermanfaat sebagai
pakan alami. Salah satu mikroalga yang banyak digunakan untuk pakan alami
adalah Spirulina. Spirulina adalah ganggang hijau-biru bersel tunggal dan
berfilamen yang termasuk ke dalam kelompok Sianobakter. Spirulina merupakan
mikroalga yang memiliki protein tinggi sehingga berpotensi untuk dikembangkan
sebagai pakan alami (Nur, 2014). Unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
Spirulina terdiri dari makronutrien (C, H, N, P, K, S, Mg, dan Ca) dan
mikronutrien (Fe, Cu, Mn, Zn, Co, Mo, Bo, Vn, dan Si). Nitrogen dan phospor
sering menjadi faktor pembatas pertumbuhan Spirulina (Nemerrow, 1991).
Modifikasi media Spirulina platensis sebagai upaya pemanfaatan air limbah
budidaya ikan lele telah dilakukan oleh Widyantoro et al. (2018), berdasarkan hasil
analisa di Balai Riset dan Standarisasi Industri Palembang, media pupuk teknis
modifikasi mengandung kadar nitrogen total sebesar 31,94 mg.L™, total organik
karbon 24,05 mg.L™, dan phospor 0,07 mg.L™. Sedangkan limbah budidaya ikan lele
yang berasal dari kolam pembesaran ikan lele berukuran 13x18x1 m?® dipelihara
selama 30 hari dengan kepadatan 115 ekor.m™ ukuran 15-20 cm mengandung kadar
nitrogen total 8,42 mg.L™, total organik karbon 12,45 mg.L™, dan phospor 0,06 mg.L"
! Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Spirulina yaitu kadar nitrogen
dan karbon. Menurut Setyoningrum et al., (2014) pupuk teknis mengandung
sumber karbon yang terdapat dalam bentuk natrium bikarbonat. Ketersediaan
sumber karbon yang cukup di lingkungan menyebabkan proses metabolisme
berlangsung cepat. Berdasarkan penelitian Suminto (2009) konsentrasi nitrogen
yang tinggi pada media kultur akan sangat berpengaruh terhadap kelimpahan sel
Spirulina platensis.

Pada dasarnya, morfologi Spirulina ditandai dengan trikoma yang
melingkar secara teratur (heliks). Namun, morfologi abnormal juga dapat terjadi
pada Spirulina seperti bentuk melingkar yang tidak beraturan bahkan linier.
Dalam beberapa kondisi budidaya, filamen linier dapat kembali ke heliks. Namun,
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ada perbedaan yang signifikan dalam morfologi, ultrastruktur, fisiologi, biokimia,
dan karakteristik genetik antara filamen heliks dan filamen linier tetapi tidak ada
perbedaan antara filamen asli (heliks) dan yang dikembalikan (linier-heliks).
Linierisasi pada Spirulina merupakan variasi pada tingkat genetik yang dapat
disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan seperti nutrisi, cahaya dan kadar air
(Wang dan Zhao, 2005).

Menurut Widodo (2014), metode yang dilakukan untuk mengidentifikasi
Spirulina yaitu analisis melalui pendekatan morfologi yang diidentifikasi
menggunakan gambar sketsa dari buku. Sketsa dalam buku seringkali kurang jelas
dan terdapat kemiripan bentuk morfologi antar spesies serta tidak mencerminkan
struktur asli atau alamiahnya. Menurut Liu et al. (2016), DNA barcoding telah
berkembang sebagai teknologi yang dapat diandalkan untuk mengidentifikasi
spesies berdasarkan variasi dalam urutan wilayah DNA standar. Metode ini
berhasil digunakan dalam berbagai aplikasi biologi termasuk menemukan spesies
samar, mendeteksi spesies invasif, dan mengidentifikasi tanaman. DNA barcoding
merupakan sekuen genom pendek sederhana yang diamplifikasi melalui PCR
dengan menggunakan primer yang sesuai (Internasional Barcode Of Life, 2012).
DNA barcoding menggunakan gen 16S rRNA telah banyak digunakan dalam
mengetahui karakterisasi DNA molekuler bakteri. Oleh karena itu, identifikasi
Spirulina menggunakan gen 16S rRNA perlu dilakukan untuk mendapatkan
karakterisasi Spirulina yang dikultur pada media pupuk teknis dan limbah serta

menentukan struktur pohon filogenetik yang sudah terdata di GenBank.

1.2. Rumusan Masalah

Spirulina merupakan Sianobakter yang memiliki peran penting dalam
kehidupan, baik dalam bidang kesehatan, lingkungan, perikanan dan sebagainya.
Hal ini menyebabkan penelitian mengenai Spirulina terus berkembang. Wang dan
Zhao (2005), menyebutkan bahwa beberapa faktor seperti cahaya, kadar air dan
nutrisi dapat mempengaruhi bentuk morfologi Spirulina dari helix kelinier.
Beberapa metode yang dilakukan untuk mengidentifikasi morfologi yaitu
menggunakan gambar sketsa dari buku. Sketsa dalam buku seringkali kurang jelas

dan terdapat kemiripan bentuk morfologi antar spesies serta tidak mencerminkan
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struktur asli atau alamiahnya. Seiring perkembangan teknologi dalam analisis
molekular, metode praktis serta efisien dan akurat seperti barcoding DNA dapat
digunakan untuk mengidentifikasi spesies mikroalga dan bakteri dalam suatu
lingkungan. Pada prokaryota terdapat tiga jenis RNA ribosomal, yang digunakan
sebagai penanda molekuler yaitu 5S, 16S, dan 23S rRNA. Molekul 5S rRNA
memiliki urutan basa terlalu pendek, sehingga tidak ideal dari segi analisis
statistika, sementara molekul 23S rRNA memiliki struktur sekunder dan tersier
yang cukup panjang sehingga menyulitkan analisis. Sedangkan gen penyandi 16S
rRNA memiliki ukuran pasangan basa yang cukup (1500 bp) untuk keperluan
informatika serta dapat ditemukan hampir disemua bakteri. Hal ini menjadikan
pentingnya mengetahui karakterisasi Spirulina yang dikultur pada media pupuk
teknis dan limbah yang di dekati dengan melakukan barcoding DNA berdasarkan
gen 16S rRNA.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi spesies dan
bentuk morfologi Spirulina yang dikultur dengan menggunakan media pupuk
teknis dan limbah, serta mengetahui pohon filogenetik antar spesies dari hasil
penelitian dan pusat GeneBank berdasarkan gen 16S rRNA. Kegunaan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai karakterisasi
morfologi dan mengetahui pohon filogenetik antar spesies Spirulina yang
dikultur dengan media pupuk teknis dan limbah serta data DNA barcode dari

pusat GeneBank berdasarkan gen 16S rRNA.
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